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Pwjl syuhr kamj panjatkan kdwdimt Tuhan Yang Maha Esa, atas 
imselesaibya laporan penelitian ini dengan judul STUD1 I<RITERIA 
RAMCAN6 RUNG LABORATORIUM GAMBAR ARSIlEKTUR 
f ~ C ~ S W r o f ~ ~ ~ ) , b t a p s t a  
walttunya. 
Penelin ini merupMkan salah sahr loegiadan dari Tri Dhama Perguman 
Tsnggi, untwk rneningkatkan kemampuan dan sumber daya pengajar di lin~kungan 
dvltas akademis Universitas Brawijaya, yang didanal dari Dana Pembinaan 
Rndidlkan (DPP). 
Studi ini diharapkan mampu mberSkan acuan M W a  terhadap 
perencanaan dan perancangan laboratorium garnbar aMek tu  yang pnemiUiki 
perwaratan standard kenyamanan kerja Mi yang baik s&a memtliki konsep 
fleksTbilftas keja demi menunjang keberagwnsn metode desain, sehingga mampu 
mendorong pmses pembellajaran studio yang baik rang menghilkan pmiuk- 
pmduk rancangan yang berkualis. Acwn ini diharapkan dapat dkerapkan 
sebagai model labmtwiurn garnbar arskektur pada selurwh studio yang ada, 
sekalgus rnern-tki s k t m  keja studio yang sesuai dengan kcmpetensi 
profesiinal dalam dunia prakis. 
Hasil dad stwdi ini adalah dipemlehnya acwn kriteria rancangan 
laboratorium gambar arsbktur, yang meliputi Rekmdas i  Desain dan 
Kelengkapan Perabot W i o  Garnbar yang ergomis sem Desain Penataan 
Ruang &cia Laboratorium Garnbar, Rekmdas i  Desain V e n W  dan Bukaan 
Selubung Ruang Labomtorim Gambar dan RekMnenslasi Desain MaWal Akustik 
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Laboratory Drawing M i r e  mpesents impartant facility to design 
a t 3 w  in the fidd of a r c h i  science. This facility bearmes a familiw room 
for a r c h i i  student Fclost of lecturing course in cuniculwm education of 
Architecture, use drawling labwatoty as important pmcs  of ddgn education. 
Many f a d m  related to make cmfort working in drawing labwalwy for 
example, prablem of seat and desk drawing student ergonomic, problem of 
worklng comfort h drawing l@boratory also become impoftant attention, drawing 
laboratory Should absorption sound spreads, nolse and vibmtion from outside 
room too, and the last is about flexiWlity in space arrangement of laboratow 
drawing that c o m n d  to studio method. 
This study is trying to find a r e f e m  to planning and design of laboratory 
drawing architecture to mate a comfort working and have flexIbllity design table 
ariangement for the *ke of supporting variety of design nwthd, so it can push 
creating a good design pmcess and a good design produ& This reference is 
wp&d can be applied as laboratoty model drawing a r c h i i r e  at entire 
existing studio, at the same t h e  impmve and repair system work studiio matching 


















Laboratorium Gambar A r s i W r  merupakan ruang yang sangat d i i u k a n  
&a@ kegiatan proses belajar rnengajar dalarn bidang keilmuan arsitektur. Studio 
gambar menjadi ruang rang akrab dalam aktifitas pertculiahan tnahasiswa 
arsitelrtur. Hampir sebaglan besar matakuliah wajib dalarn kurikulum pendidikan 
sajana Arsitekhrr, melibatkan studio gambar daiam proses perkuliahan. 
Laboratoriurn gmbar anitektur merupakan ruang studio yang dikhususkan 
untuk kegiatan rnenggarnbrrr dalarn dunia keilrnuan arsitektur. Labwatorium 
garnbar hmdaknya rnerniiiki perlengkapan cfan persyaratan ruang yang cuhp 
untuk mendukung keglatan studio yang dilahkan, sebab proses k k e j a  di dalarn 
laborabriurn tersebut merupakan @ika dari kegiatan profesiinal rnemncang di 
dlunia praksii. 
Sistem Pengajaran dalam studio gambar dilakubn dengan metoda "taL/e 
a& tmchitgj' dan "leaminp by dbiWi, dalam ha1 ini : 
Pembimbing memberikan contoh/refwensi, bagaimana mentmusbn, 
memahami, dan menyikapi pmblematlka pa& sernua tahapan dan tingkatan 
rancangan 
Pembimbing mmkrikan arahan pengurnplldan informasi rancangan 
Pembimbing memberikaru contoh/referensi bagaimana cara memecahkan 
pmblematika yang serupa 
Pembimbing rnemimpin, memotivasi ke arah suasena berekspmimn, 
mengapmiasi, dan mengkmk kaiya (mahasiswa) sendiri dan orang lain, 
dengan rnetakukan diskplsi kelompok akM 
' Metode 'rable si& readWIg' dan 'kmn by doing' mrupsltsn metode mteral;tif ke@an p e m b e l e j ~ ~ ~  di 
laboratonurn garnbar. mig ~~ asar anak did& h a I  W a  barsaanr-sama rwta mMuhrskan 
seda masalah desm~& dosen panbiibing @ad8 ja& dulu k ini labih dibml dm- sistem 
'mogong. araU 'nynrur~k', &mnna ~kutllpllan orang bcrguru kapPda smmng abli (orang yang plnys ilmd 




















* Pernbimbing mengamhkan agar mahasiwa Yleatsmgglilng jawat! c&@l 
rnengambil 'kepuUsan4e-n itu 
Oleh i<arena itu, pemahaman kolif& brbentuk 'dan dimatangkan ~clengan 
m-rjakan tugas dam be-h LretrampMan ,motor&; pamahaman -RI diperkaya 
seem @nit$ drm a W f  mdalui 'dikwsi-diskusi. kt?bmpk: yang 
dilakukan dalam la .moai8m @Mr.  
Sarat dan pentingnya alttiftas di &lam studio gambar m i m g b d n  
tefsedianya. fasititas yaw mmwtlai dl dabm s4dio gambar yang akan menudam 
k e g b t a n ! ; M  
Disamphg kelenQkapan samna dam pmSatz8n.a di dakm iabo~&Mum 
gambar, kelanmran amfitas liglClio &ga dipengamhi ol* tingm kenyam- 
mafwsiswa &lam bemlttlRtas di dalarn Jrudso dahm ikwn waktu tertmtu yang 
.akup panjang. Sehmgga dimpkan mdhasiswa Wik merasa bosan dan jevuh 
Wrja di dalam labomurn iganabar d;engam lekmm pekerjaatl s$ldio Persebut 
Banyak sekaii fibr-faktar yang terkait dengan ;kenyamanan bekerja di 
d m  laboratonurn gambar, salah sa&~ Wtw yang wtarna adalah mmbh 
kenyamanan tempat duduk dm mefa gambar tempat mahasma bekerja. Tempat 
duduk dan. mejg gambilr hahls didesatn. dengan ukuran yaw proporsiom! uMuk 
semua mahasiswa, serta myaman dCpakai .&Pam rePrtang w a h  ya% cukup 
'panjaw; sehingga desain yang ergonomik bag1 sebuah kursi dan rneja g-r 
hams terpenuhi. Desain kursi dan me# gambar yan,g ,&pat diharapkan dapat 
rnmbantu \kelarlcaran proses belajar mhwiswa di sbrldio dan rnembantu 
mendorong lhasll kip ngstudii yang bath sehirqga mampu m e m b n  pFestasi 
studio yang bisa diharapkan sesuai tujuan. 
F a h r  kedua ad~la,h rnasalah kenyamanan wangaf~ bekerja d8Iati1 
laboraboratorium ga,mbar jugs menfadi m a n  yang @n~ .  Kondisi mang ham 
memunglcinkan bxipianya pertukamn ahmn udam yang kincar dan .kwh, Srta 
ternperatur wng yang cularp hangat (tidakterlafu panas dan tiW MBkr dingmy. 



















War qkigen yang cukup. u m k  proses resphsi 'tuhh, sehlngga ;tubuh akan 
akup mendapattm oksigen. Hal ini a m  memperiambat munarlnya Idelaharc 
fisik (dan otak pada 'Mmsnya) ~karena :lamanya bkefJa dkialarn Mmatotlm 
gambar. h i k i a n  pula dengan W r  temgeratur ruangan m, dimana 
kmperatur yam bertalu panas (di aQs fmpemtur 'nyamana) akan menyebablcan 
bagian pennuban/ peripheral tubwh akan cenderung feblh )paws dm 
m.eningk&m jumlah pempirasi (proses kelllamya keringai). Kmdlsi ini a h  
menyebatrkan m a  letih clan kamk, mengurangi IeStabUan lcomenW dam 
rneningkatkan angka kdahan aidbat lkerja. 
FzMor m a  adalah selwhng ruanqlan labaratorim gambar Ikrus mp~ 
mengaborhi panggwn swsa tkebisingan ,dan mmbatan bunyiD dan getaran dati 
luar twangan. Se'hingga ruangan bbora$aflum gambef hgus ditengkapi dengan 
bahan-bzuhan, akustik yang mampu meredam setiap rambatan bun#/ man3 da+t 
gmmn yang abn mengganggu proses kerja studio. Kondisi in1 .dihampkan 
mampu ~inmdptakan kmsmtmi yang mkup dalm pemtrelajatan di 
studio. 
Fakbl: kinnya adalah dtmuungkinkannys fleWbilbs dalam pngaturan lay 
out euang labomurn gambar untuk menyesuaikan dengan metule, studio yang 
ingin 6 i . k a n  dalam mengi~l;nbil mahi kepulxsan ,peigmngan (Slusi Win)=  
m w .  
1.Z'Pearmwan ,. 'Masatah 
Ruang laboratorium garqbat; dalam lceilmuan A r s W  merupabn ruahgan 
yang sangat penting sebagai pf- pembelajaran yang utarna daiam pedidih 
strata .Satu di Arsltektur. Proses pernbelajaran di dalm kboratomim gambar 
bersetptDt mepakan replika dart ~pmses kern. proksionah dalam dunia praksis di 
h e m  hal ini juga mmyanghn proses adeptssi tubuh lnhadap tempereluf ling- ddam kurun u'alrN 
)mg lama Panbahasan kenyamanan tunpernlur mangun dalam srudi iti dibami pada iklim tropih di 
den@ topik 91181 tema perme~gan &&i ini menu& siptern k q ~  ymg barbtds-beda dakm 
pmgambilw solusi-solusi puancangan Sehrngga lay cut ~ s n g  laboramriumgambar harur mangu 


















lapangan Mini  mungkin mahasiswa arWt?ktut- d iharaw rnarmplr r r a b m i  
dan mengikuti serta mmerapkan priRsSp'prio$ip ,ma yang w m  dengan duni.a 
prallsis. Ha! #mi mndorong k e w n  lulusan mshasEswa aFsif9hr umk siap 
bekeja dam dilmha di dvnia prrofesial. 
Dengan penjelasan lni, maka d a m  dimdk rumusan pemPasalahan sgbagal 
beatcut : 
I. m r n a n a  ktiWa :rancaw wang k k m t o t i r ~ f n  gmbar a r s i W r  rang 
m e n u h i  &ndard kenyemanan ketjei studio? 
l.3. Tujuan PeneSitZan 
Tujuan penehiitian lni adalah : 
I. Mernbwt kritefia rarncang Nang laboratosiurn garnbar arsitektur yaw 
memenuhi n'ndard kenyarnanan kern studio. 
2. Membuat W r i a  rancang ruang laboraaxium gambar arsiteklur yam 
memiliki konsep fieksibilitas kerja untuk mendukung keberagarnan metode 
desain dalam studio. 
1.4. IGon5rSbusl PenelWan 
Penelitian hi diharapkan mampw rnernberikan aman kriteria teIYIadap 
perencarman dan perancangan laboratmiurn $ambar axsttelchrr yang mmillki 
perwaratan standard kenyamamn kerja studio yang baik serta memiliki konsep 
fleksibilltas kerja demi munjang keberagaman metode desain, sehinqga mampu 
mendomng proses pernbelajaran studio yang baik yang menghasilkan pmduk- 
pmduk rancangan yang trekualitas. Aman W diharapkan dapat diterapkan 
sebagai model labombtiurn gambar arsitektur pada duruh studio yang ada, 
sekal'gus memperbaiki sistem kerja studio yang sesuai dengan komp&& 


















1.5. Matode PeneiWan 
Metode penelitian yang digunakan adslah metoUe studi b u s  pada 
laboratatium gambar arsitektur di Jurusan ArsiBMur Fakultas Tehik Universitas 
Brawijaya. 
Langkah-liengkah yang dilakukan dalam metode ini adakh : 
A. Tahapan O W a s i  atau pngarnagan pada ruang laboratuium gambar 
askktur. Aspek-aspek yang diamati adalah : 
1. Kondisi, kapasitas, dan kelengkapan sarana dan prasarana nrang 
2. Lay out nuangan dan pengaran perabot 
3. Dimensi perabot kflrsi dan meja gambar 
4. Pengukuran suhu dan terang cahaya ruang 
5. Sirkulasi udara ruangan 
6. Derajat keblsingan ruangan 
B. Tahapan Anal& Data, yang didapatkan dari h i l  okrvasl  yang dilahkan 
pa& keenam aspek amatan. Kajiin analisis yaog dllakukan meliputl : 
1. Analisis Ergonomi Ruang Keja Studlo, dengan menganalisis desain 
perabot kwsi dan meja garnbar yang w a i  dengan standard ergonomi 
dan sistem kerja studio. 
2. Analisis Kenyarnanan Thermal Ruang Laboratoilurn Gambar, dengan 
menggunakan Termmeter Suhu ma Basah dan Suhu Bola Kering. 
3. Analisis Derajat Kebisingan dan Terang Cahaya Ruang Labomtnriurn 
Gambar, dengan menggunakan Sound Level Meter dan Lwx meter. 
C, Tahapan SinWs Data, yaitu hasil simpulan yang dapat direkmdasikan 
sebagai m a n  kflteria rancangan laboratmiurn gambar arsitekbr, yang meliputi : 
1. Rekomendasi -in dan Kelengkapan Pembot !hidlo Garnbar yang 
ergonomis serta Desain Penataan Ruang Kerja Laboratoriurn Gambar 
2. Rekornendasi W i n  Ventilasi dan Bukaan Selubung Ruang Laboratorium 
Garnbar 


















2.1. Apllkasi I3gonoAli unhrk Perancanpan Tevnpet Kqfa 
Perancangan tempat krja pada dasamya metupakakan swtu aplikasi data 
a n t h m ,  tetapi masih mecnedukan dimeclsi fungsional yang tidak terdapat 
pada data statis. Ada dua aspek penting dari perancangan tempat kerja yaw : (1) 
Daemh ketja horisontal pada sebuah bangku dan (2) Ketinggiannya dari atas 
lantai. 
---I 
Gambar 1. Batasan-batasan fangkauan fun@od dabm mtu are keaa Yang harisontsf 
untuk 1 individu, menunjukkm pengwuh clari dmah tempat (Sf@ = 
~ e f w e m  Point). ~Gmndjean,1986) 
Ada dua rnacarn dasar untuk rnenentukan ketinggian permukaan keda, 
yaitu : 
a. Bangku atau mesh yang tepat untwk bekerja sambil berdiri 
b. Bangku atau kuni yang disesuaikan hanya untuk pekerjaan sambil ductuk 
Ptinsip-prinsip yang d'irapkan dalam peramngan untuk ketinggian 2 jenis 


















1. Hindafi W a n  otot yang terlalu berat yang disebabkan oieh lengan atas 
yang dimpingken W l u  tEnggi (abduksi), pergeseran lengan atas yang 
sering terjadi akan menyebabkan tirnhlnya keharusan untuk deviasi ulnar, 
yaitu penyimpangan pergelangan tangan keamh kelingking. 
2. Hindari tekanan tajam pada sisi lengan dengan bagian bawah darl 
pinggiran bangku, jib permukaan m p a t  keay Malu  tinggi. 
3. Hindari posisi membungkuk secara terus menerus jika permukaan tempat 
kerja terlalu mdah. 
Pemwngan kursi kerja hams dikaitkan dengan jenis pkerjaan, posture yang 
diekibatkan, gaya yang dibutuhkan, arah visual (pandangan rnata), dan kebubhan 
akan perlunya merubah po&isi (postur). Kursi tersebut harwdah terinteglasi 
dmgan bangku atau mefa yang sering dipakai. 
&*r . ~ 2. W pemngsln Qtsi ideal. @k.f%eet1987,) 
KursE u,hWk bgtja dengan psi dumk m l a h  mncang &r@an .m&i& 
%DQr-upn yaitu dengam beraws1 pada p m k a a n  hntai, wntulc menghlndari 
ada'nya tek-n dibayah paha. Adalah ,diinginkan umt& W k  'memzs3~ 
mdaran kaki 4ht-iest) yang juga :abn ~rntznggam~u r ang kqia kaki dbn 
mengu.mngi &&ibrl'i ~ostw/ppsisi. Setelah kettnggian kumi didapat k M n n  
barulah rnenentub;sn ketinggia'n meja kerja yang sesolai dan W i n  drjngan 



















( W k  dapat dinaik-tuwnkan), maka perancangan kursi hendaklah dapat d i i ik -  
turunkan sesuai dergan ketinggian rneja, sehingga perlu sandaran ka# (foot-rest). 
KribWa kucursi keqa yang ideal &pat dinyatakan sebagai berikut : 
1. Stabi l i i  Ih-oduk 
Dihatapkan suatu kursi mempunyai empat atau lima kaki untuk 
menghindari ketidakstabilan produk. Kwrsi lingkar yang berkaki ima 
hendeknya diaancang dengan poslsi kaki lansl h a d a  pada bagian luar 
proyeksi tub&. Adapun kursi dengan k a M  getlnding (r'i3lterM) sebalPonya 
dincang untuk pemrukaan yang bekqqwt, karena akan terCalu bebas 
(mudah) rnenggelinding pada lantai vynil. 
2. Kekuatan Pmduk 
Kursi ketja haruslah dirancang sedemikian rupa sehingga kompak dan kuat 
dengan konsentrasi pefhatian pada bagian-bagian yang rnudah m k  
dilengkapi dengam s i m  mur-baut ataupun keling-pasak pa& bagian 
sandaran tangan (arm-) den -ran punggung (back-rest). 
3. Adjustable 
Ketinggian kursi kefja henda~ldah mudah diatur pada saat kita duduk, tanpa 
harus turun dari kursi. 
4. Sandaran punggung 
Sandaran punggung adalah penblng unwk menahan beban punggung ke 
arah belakang (lumbar-spine). Hal itu hmdah ditancang agar &pat 
digerakkan naik-turun mupun majumundur. Selain itu haws pula depat 
diatur fleksibilitasnya sehingga sencai dengan bentuk punggung. 
5. Ftmg:ional 
Bentuk ternpat duduk tidak bokh menghambat berbagai macam ab&matif 
perubahan postur (poslsi) 
6. Bahan Mamal 



















7. Kedalaman KuA 
Uedalamacl kwrsl (depan-belakang) haruslah sesuai dengan dimensi 
panjang antara lipat luhpt (pop'teal) dan panPat (buttock). 
8. Lebar Kumi 
M r  kursi rninknal same dengan lebar pinggul wanita 5 persenti1 populasi. 
9. Lebar Sandaran punggung 
Lebar sandam punggung seharusnya sama dengan lebar punggung wanita 
5 persentH populasi. 3ika Malu letw akan mempengatuhi kebebasan gerak 
siku. 
10.Bangku Tmggi 
Kursi untuk bangku tinggi harus diberi sndaran kaki yang dapat 
digerakkan naik-tutun. 
22. Unsur Unghngan F i e  yang Mempengaruhi Kerja 
Menurut Kuwmawardhani (20031, unsur lingkungan fisik dalam watu 
rumgan bekrja d a m  dipenganrhi oleh beberapa ha1 yaitu : 
1. Cahaya 
Dalarn faktor cahaya, kmampwn mata untuk meNhat obydc 
dipengaruhi oleh ukuran obyek, derajat kontras antara obydc dan 
sekelilingnya, lwninensi (brightness), lamanya melihat, serta warna dan 
tekstur yang memberikan efek psikalogis pada manusia. Mata diharapkan 
rnemperdeh cahaya yang cubp, pernandangan yang menyenangkan, 
menenangkan pikiran, tidak silau dan nyarnan. Pencahayaan yang kurang 
dapat mengakibatkan kelelahan pa& ma&. 
2. Kebisingan 
Aspek yang mnentukan tingkat ganggwn bunyi terhadap manusia 
adalah lama waktu bwnyi terden~r, intensitas (dalam ukuran desibeVdB, 
yaitu besamya a m  energi petsatwan luas), dan frekuensl (HeWHz yaitu 
jwmlah Betaran per detik). Mahe pengwangan kebisingan dapat dilakukan 


















penyebaba kebiingan, tata akusklk yang baik (memberikan bahan 
penyerap suara) dan membeiikan perlengkapan pekndung. 
3. Getaran Mekanis 
Getaran mekanis dapat diartikan setwgai getarangetaran yang 
dkimbutkam &h alatslet mekanis. Rasanya ganggwn yang dapat 
ditimbulkan &pat mempengaruhi kondisi bekerja, mempercepat datanpnya 
kelelahan dan rneny&bkan timbulnya kbefapa penyakit. Getarangetaran 
diienmkan deh lama, intensitas, dan M e m i  getararh Anggota tubuh 
memiliki frekuensi getaran temendiri, sehingga jika ftpkuensi a W i  ini 
beresonmi demgan frekWnsi gaalan mekanis akan mernpengaruhi 
konsentrasi kerja, mpemepat Metahan, dan mknbulkan ganggwn 
pada mata, syaraf dan otot 
4. Temperatur 
Temperatur yang teflalu panas akan meny&hn bagian 
pemwkaan/ peripheral tubuh akan cenderung M h  panas clan 
meninghthn jumlah perspirasi (pmes kelmrnya bringat). Kandisi ini 
akan menyebabkan rasa lletih dan kantuk, mengurangi kestabiian 
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Gamhgr 3. Keseimbangan Paras Tubuh Mamia pada Ambang Batas 


















Kemmpuan adaptasi manusja dengan temperatur bar adalah jika 
perubahan temperatur luar tidak melebihi 20% untuk kondisi panas dan 
35% untuk kondisi dingln (dali keadaan normal tubuh). Dalarn kondisi 
normal, temperatur tiap anggota t l~krh berbeda. Tubuh manusia Msa 
menyeswtkan diri karena kemarnpuannya untuk melakukan proses 
konveksi, radiasi dan penguapwr. Produlaifltas rnanusia (pada iMrn tropi) 
paling tinggi pada suhu 24 - 27 O C .  (Srnan~k,2003) 
5. Kelembaban 
Kelembabm diartikan sebagai banyaknya air yang terkandung &lam 
udam, ksanya dinyatakan dalarn persen. Jika udaaa panas dan 
kelernbaban tinggi, akan terjadi pengurangan panas dari tubuh secara 
ksardesatan dan h y u t  jantung makin cepat. 
6. Warna 
Permaban warna dalam dean memberl darnpak pslkdogis bagi 
pengamat dan pemakainya. Adapun pengaruh warna l'erhadap psikoktgii 
msMlsia adalah sebagai berikut : 
a. Merah : memberi kesan menggairahkan, aktif rnernbangkiihn energi, 
rnemativasi, meningkatkan detak jantung, sehingga rnenimbulkan ekk 
rnenghangatkan. 
b. Oranye : rnembeii kesan aktif, praktis, meningkatkan sdera makan, 
kegembiraan, sosial, hangat, kreatif, anti deprwi, dan merangsang 
pembicaraan. 
c. Kuning : rnemberi kesan membangkitkan semangat j'iwa, rneningkatkan 
daya ingat dan mengm4angkacan ide atau pandangen, bersefnangat, 
membantu kmunikasi, membantu konsentrasi. 
d. Hijau : memberi kesan santai, tenang, sej~lk, Ambang, pri'wian, 
memberikan perasaan lw, menyenrbuhkan, ernpati dan shnpati. Wama 
hijau rnerupakan simbol drsigen yang akan mempmgaruhi organ 
jantung dan paw-paru, dapat merangsang neuron otak 



















f. Turquoise : memberi kesan kesegamn, kebersihan, berkilau, rn@mberi 
ide baru, dan rileks. 
g. Violet : melarnbangkan nilai spiritual, kreatif, meringankan pikiran, 
rnenenangkan pikiran dan kegugupan. 
h. Hitam : memberi kesan naisterius, rnenunjukkan keinginan untuk 
sembunyi atau krisis identitas, menhbwikan ruangan sempit 
i. Abu-abu : memberi kesan pengdakan, tidak bertanggung jawab, 
pengingkaran diri, dan dapat di@nakan sebagai latar bdakang yang 
netral, yang dapat menonjdkan wama lain. 
j. Putih : m b e r i  kesan bersih, dingin, anemberikan waktu bwptkir, 
terisolasi, dan tldak akan rnengganggu perhatian. 
Selairr hal-hat tersebut dlatas, kmmpuam untuk meninghtkan 
produktlfitas kerja, dwngaruhi pula deh sikap, gerakan, ak&ifibs, SbWktur fisik 
tubuh, mktar tulang, otot rangka, sistem syaraf, dan pmses metabdii. 
Skap tubuh yang tldak tepet, menyebabkn ganggwn streff, msa malas 
beketja, ketidaknyamanan dm kelepahan (Iceleiahan pada selusuh W h ,  
mental, urat syarat, bahkan rnenyebabkan rasa sakit dan kelainan pada 
strubr tubuh rnanusia). 
23. Fleksibiliitas Ruang 
Penataan rung dalarn fasilitas pendidikan dipengaruhi okh flekslbilitas 
ruang yang diperlwkan dalarn rangka mndukung kelangsr~ngan aktifitas yang 
direncanakan pada lrompleks pendidikan. Ada 3 (tiga) konsep fleksibili ruang, 
yam : 
1. Wpansibilii (perluasan ruang) 
Desain ruang atau bangunan yang dapat menarnpung perbmbuhan 




































24. Dampak Kebisingan barhadap Perfornra~lPl 
Dampak kebisingan terhadap performami akan menirnbulkan : 
1. Efek gangguan 
2. Efek kebingungan 
3. Efek pads kesiapan/lrewaspadaan 
4. Efek perhatian 
5. EPek produktifitas 
6. Efek gangguan komunikasi 
Efek kebbingan rang dapat mempengamhi kine* seseomryl bedasarkan 
sefwah penelitian di Arnetika (peneliian MAY\, 1989) adalah ; 
a. Bila irrtensitas kebisingan tens rneningkat, maka peningkatan yang 
ditimbulkan akan mempengantlai kineja. Apabila m m h i  htwibs 
tertentu, akan menuntnkan kinerja. 
b. Kebisingan yang datang tibadtiba dan Mak diharapkan &pat menyebaWcan 
sebuah respon mengejutkan yang mengganggu konsentrasi dan 
perfomand ker;ja fisik. 
c. Kebisingan yang twjadl W r a  terusmenents &pat rnengurangi keteiitian 
dalam mengerjakan pekerjaan rumit 
d. Efek psikologis antara lain kegelisahan, keadaan tak M a y a ,  dan pengaruh 
lain yang mrugikan kinerja. 
Menurut W~njosoebroto (m), kondisi swra dan batas W k a t  
































Pengendslian kebisingan dapat dilakukan dengan berbagai cam, yam : 
1. Pengendalian secara teknis (ergmeflng 
a. Kaatral terhadap suara, yaitu dengan memakai bahan kedap suara, 
radiasi kebisingam dapat dikurangi (antam 20 - 39 dB) 
b. Kontrol pada sepanjang jaEur suara dengan penmpatan lapisan 
berpori di sekeliling sumbx, pernbuatan kotak(ho&ng mad;lhte) 
dengan bahan yang sesuai. 
2. Pengendalian Adminisbatif. 
Metode yang sering diiunakm uMuk pengendalian kebisingan aWah : 
a. Mengurangi l e d  atau mengubah spektnum kebiiingan 
b. Menggunakan barier untuk mengwrangi kansmisi kebisingan uQara. 
c. Menyerap lrebisingan yang tianbul. 




















WASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. Kajian Analisis Laboratorium Gambar ArsiIbektur 
3.1.1. Analisis Ergonomi Ruang lCerja Studio 
Berdasarkan hasil responden yang cbidapadran mengenai kenyamanan 
perabot ruang bekerja di dalam ruang laboratonurn gambar arsitektur, ada 2 (dua) 
komponen penting yang menjadi perhatian utama, yaitu rneja gambar dan kursi 
gambar. Kedua perabot tetsebut merupakan perabot yang familiar bagi mahasSswa 
dan menjadi tuhng punggung dalam pengetjaan tugas-tugas gambar di 
labaratorium gambar. Diketahui bahwa, untuk 1 (satu) mata kuliih dasar studio 
yang rnemiliki 3(tiga) sks, dibuhrhkan waktu sekitar 3 jam perkuliahan atau setara 
dengan 5 jam. Sehlngga &pat dipastikan bahwa mahasiswa menggunakan 
sebagian besar WaNakNnya untuk mengefjaken tugas di mja dan kursi gambar. 
Secara lebih lengkap, waktu yang dibutlahkan mahasiswa di studio berdasarkan 
jenjang studio mahasisva selama menjalani perlnrliahan mata kuliah inti program 
S-1 di Jurusan Arsitelbur, dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel. 3.1 Perbandingan Jundah SKS dan Lama Waktu yang Dibutuhkan Mahasiwa untuk 


















Berdasarkan data kuesionw yang diiiapatkan dari sampel mahasiswa 
peserta studio, temyata prosentase 29,9 % berpendapat bahwa meja gambar 
yang ada di Lrvboratoriwm Garnbar Acsiilrtur adahh : 
1. Sudah banyak yang rusak, banyak gowan, dan tidak rata 
2. Tidak memiliki lacit tempat peralatan 
3. Sudah ketinggalan jaman (tidak modem) 
4. Usulan berbahan kaca 
Gambar 3.1. Kondisi Meja Gambar Arsitektwr 
Sedangkan untuk perabot kursi gambar, sebanyak 17,9% berpendapat bahwa 
kursi gmbar yang ada di Labaratmiurn Gambar Amitektur adalah : 
1. Semua kursi berbahan busa (bahan yang empuk) 
2. Diwlkan kursi mda yang bisa dlputar 
3. Kuasi yang bisa diatur tinggi rendahnya 


















Dasar-dasar llmu anthropometrik sebenamya t&h rnemberikan model atau 
standar pedoman dalam suatu pendekatan yang krsifat antwpomet;rik pada 
pengmngan perancangan awal, yang terdiri dari 2 ha1 pa@ yang berkaitan 
dengan fisik dan visual. Hal-hat yang bersifat fisik mengupm persoalan tentang 
jarak bersih dan jangkauan, sedangkan hal~hal visual menyangkut daerah 
penglihatan balk secara wttikal maupun horisontal. Kedua hat tersebut seam 
langsung ataupun Wak, merupakan fungsi dari ukuran tubuh manusia dan rentang 
gerak sendi. 
Tempat-tempat kerja yang digunakan untuk &fitas ntenggarnbar dapat 
diatur atas dasar rneja-meja garnbar pmrangan atau bilik brja, seperti pada 
gambar ben'kut : 
I 
1, MEJA GWBARNARAK BERSIH ANTARA I 
1 1 
sumber : Panero,ZOO3 
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m r  3A P e $ m  abI( & m r  
,Warnan ini nWmperfihatbn betbgai jajawk beksih .&tar ma setta 
brbagai Hrak M. yaw dsbupuhkm bagi Pu&wh petslnggmgan, yang terntempat 
antaa man@ rn sedan9 d u W  lan berdirl dhwn m j a  ters&& Meja m g i  
91,4 m y m g  . . 'b@&iwmrn chengan 'tbggi meja k5i3s~4 akan memu~gkirukan 
m u m a n  meja Ira& 'pacia pasisi WtvSr nwupun posW bedi:, ,%wh 'bngku 
yang dqat dbWt Wnggiannya dapa satgat rn@nbantu utmk mmgimhngi 
lebih lebknp Qri 'kMnggian a;ranrr@l wta mdarnpau~ t4~gg1 lipgtan &hi, 
IuM, yang ~ x q e b a b k a n  hki dabm ~tergarcBIng &Uam ~ m y e b & k m  
tertmnhtnye W , W  &ra.h, Kwdisi mw-m ~a~ Efan w 
sa&. 
Pewn;Ebanglan iilmu~ ergonomi untulk dmh icursi @mibar hatius didasarkam 
pada 2 (dua) &ta ya;W. Brdc pat&& - lip- w; k@ serta gnggi 
l i i  darn IW. .KeEqaalm pen~ad#?an pencgmg ~. pacia damah lmW md@ful 
penenhaan Ua;W sandbran: ,punggur@ msnspakan. hal yaw pmgfng, sepM yaag 



































3. Daerah ternperatur secara fisiologi 
Jika seseorang ditempatkan pada sum ruangan tes klimatik (dhabk 
dldmbaj dan diberikan temperatur yaw berbeda-beda, mlca dapat di i tukan 
rentang pertukaran panas yang menyatakan kesetimbangan kondisi Wbuh. Jika 
berada pada tiwkdt yang lebih tinggi di atas daerah awnfort, maka bagian 
pennukaan tubuh (pbehpm~) akan cenderung lebih panas dan rneningkatkan 
jurnlah keringat yang kduar. Daerah ini disebut sebagai &emh pengendal 
evaporasi ( w a p w a t M v ,  an&@. J ib  panas ten& meningkat dan rnelebihi batas 
level tertentu, akan mengakibatkan kematian karena adanya haat sfroke. 
Tempemtur dibawah zone of v- rey&km ditandai oleh pertlrkaran 
panas negatif. Banyalcnya panas yang hihng daripada yang dihasilkan maka 
daetah ini di ibut zune of Mi& cmding. Diag~mrn kdrnbangan panas 
ditunjukkan pada garnbar berikut: 




i i ladnn- 
C0td-L- ~l~ W lo"'l4og"' 
wrrwndonpm 
GambiM 3.6. Keseimbangan Panas Tubtlh Man& pada &nfmg Batas 
untuk Kondisi Panas dan Dingin (Grandjean,l986) 
4. Rentang temperatur yang Inyarnan 
Kernarnpuan adaptasi rnanusia dengan temperatur luar ad&h jib 
perubahan tefnperatur luar tidak rnekbthi 20% untuk kondisi panas dan 35% 


















temperatur tiap anggota tubuh beriwda. Tubuh manusia bisa menyewaikan diri 
karena kemampuannya untuk melakukan proses kanveb, radiii dan 
penguapan. Produktifitas manusia (pada i W i  tropis) paling mggi pada suhu 24 
- 27 "C. (Sirnanjutak,2003). 
5. Enrpat Faktor klimarik dan kenyamanan 
Kesan manusia tentang kenymanan menurut Grandjean, 1986, adalah 
dengaruhi secara urnurn, OM empat faktor yang mmenkrkrm perhrkaran 
panas, yaitu : 
1. Temperatur udara 
2. Temperatur dinding yang berdebtm 
3. Kelembaban udara 
4. Aliran udara 
Berdasarkan hasil pengukuran suhu di ruang Laboratcnium Gambar 
ArskkWr yang diukur pada pukul 13.00 wib pada tanggal 20 September 20M1, 
menunjukkan pola pendaerahan termal seperti yang tampak pada gambar berikut : 
Garnbar 3.7, Pendaerahan T e d  pada Ruang Laboratorium Garnbar A.II.1 dan 2 
' Pmsaapaa w a b  pengulomn ini didwarkaa pad& wakgl musin, kmafau dan pads tits la*nimi panas di 


















Dan bedasarkan hasil pengwkuran ketembaban relatif udara di mang Labwatorium 
Gambar AtsiWwr yang diukur pada pukul 13.00 wib pada tanggal 20 Sepkmber 
200fi2, menunjukkan pola pendaerahan kelembaban seperti yang tampak pada 



















Gmbar 3.10. fmdmahm Keiembab Rdat# Wbw;8 pada Rumrg AJII.1 dan 2 
Hasil pmgukutan suhu rata-rata clan kelembaban reMf  udam rata-rata pada 
ruang Laboratwium Gambar Arsiteldlr tienebtit dapat diamati pada tabel berikut : 
Tabel 3.2. Suhu Rata-Rata pada Ruang Laboratorium Gambar Arsitektur 
N O .  nuang LaDorarorlurn sunu ~ a r a - ~ a r a  
. . 
I  amb bar . c'c) Udara Rata-Rata (%) 
W h  dilihat dad standar kenyamman -I 4i h h  trap$ y a p  b&isar ant& 
24 - 27 ?C, intaka dapat @isimpulkan bahwa mgzer@ir mang lahoratofirn 
gembar amektw '&8mbut mendeliatt b m s  arnbang aktair kenyamaqn tern1 
a,pbb difu~silran Sebgd studio gamhir. Panias yang cubp Vnggi. imi m b a w a  
pewM re~ldah~nya kdembabw ralat8 udara mang studio yang dapat 
- - - ~ ~ 
3. 
. 
bang A. III. 1 
; bang A. UL 2 
- -- 
1 1 ,  28,60 
28,aS 
- .  
59,56 
I - -  


















mengaksbatkan timbulnya rasa letih dan kantuk, serta berdampak pada 
menurunnya komentrasi dan meningkatnya julmlah kesalahan ketja. 
Kondisi suhu udara yang demikian hi disebabkan beberapa faktor, antafa 
lain : 
1. Kurangnya bukaan ventilasi pada ruang laboratwium g a W r  A.II.1 dan A.U.2. 
2. Terlalu banyaknya prosentase bukaan sinar pada jendela kaca di mang 
labotatoriurn gambar AIII.1 dan A.m.2 
3. Posisi penempatan bukaan kaca yang menghadap Umur dan barn$ tidak 
dilengkapi &ading yang cum sehingga penetrwi sinar matahari 
langsung menembus wanpan Laboratorium gambar. 
4. Tldak tejadinya crrrsr yentilad pada ruang, sehingga tidak ada pergerabn 
aliran udara yang memadai, terubma pada tuang A.II.1 dan A.II.2 
3.1.3. Analisis Derajat Kefrisingan dan Terang Cahaya Ruang 
Laboratorium Gambar 
F a h r  Kebisingan merupakan ha1 yang arkup penting dalam pengendalian 
kenyamanan beketja dl laboratmium gambar arsitektur. Hal inil dikarenakan proses 
di studio gambar memerlukan suasana Wnangan yang cukup dan konsentrasi 
tinggi guna melakukan pm-proses desain yang intuitif, kreatif, dan inovatif. 
Oleh karena ih~ dipetiukan caracara pengendabn kebishgan. 
Bising yang akup keras dapat meny@baHkan kegellisahan, kumg enak 
badan, dan kejenuhan mendengar, sk i t  lambung dan peredaran darah. Penganrh 
Msing &pat rnerusak eRsiensi keja dan produktititas menurun, serta dapat 
menyebabkan tefjadinya banyak kesalahan. Sebaliknya jika lmgkungan akustik 
suatu ruang kerja terlalu sunyi, juga dapat menyebabkan prod& menurun dan 
tetjadiny banyak kesalahan pula. kngan kata lain, bukan kesunyian yang 
dibutuhkan, tetapi ketenangan : tidak adanya gangguan dan bukan sama &li 


















Kriteria kebisingan untuk berbagai fungsi dan aktifbs serta lingkungan 
aktifitas ke rja dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 3.3. Kriteria KeMsingan 
riteria kebisingan (dB) Lingkungan komunikasi Penggunaan 
I 20 - 30 I Kantor sangat knang,eomk llntuk 
raeat 
30-35 Kantor tenang, pemkapan normal 
10-30 kaki 
35 - 40 
kanferemi kec# & 20 o 
Kantor ularran menengah 
Daerah kerja mengetik 
rranual, mesin hmng dan I 
I I I Di atas 55 1 "sangat bisingn,tidalr baik untuk 1 Tidak dianjurkan untuk 
I I 
- 
kantor I kantw apapun I 
Berdasarlran hasil pengukuran demjat kblsingan di mang Labarahdurn Eambar 
Miekhlr yang dlukur pada pukul 10.00 wib pada tanggal 20 September 2Owj3, 
mnujukkan pola pendaerahan kebisingan seperti yang tampak pada gambar 
berikut ; 
1 
Gambar 3.11. Pendaerahan Kebiangan pada Ruang A.IS.1 dan 2 I 


















Ruang Laboratoriuni Kebisingan Rata-Rata cab) 
I Gambar 
aenlWrkan hail pengukuran tingkat kebidngan rata-rata tersebiLf, d m  d h f k  
- - ~~ - - 
kesesmgulan bahwa, tingkat kebidngan sdunrh mangan iaboratorium garnbm 
12. 
3. 
arsiaclQur adaiah akup anggi a m  berada dalam ambang ,bdisi suara bjsing 
kua Kahdisi ini diakibatkan OM beberapa M antara lain ; 
, RUZI&A.~I. s 









I 4. Ruang A. m. 2 73100 I 
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2. Adanya bukaan ventilasi yang mengarah ke korddor bangunan, sghingga 
memungkinkan tejgdinya rambatan dan pantulan bunyi darl kegaduhan 
aktiviitas mahasiswa dari ko~dor. (kodor jwga tidak memakai plafon) 
3. Tidak adanya elemen-elernen penyerap bunyi pada dinding, lantai, maupun 
plafon. 
Analisis selanjhya adalah pengmatan terang mhaya alami pada ruang 
hborat&um gambar Arsitektur, Fungsi wtama penerangan di tempat ketja adalah 
untuk menerangl ubyek peketjaan agar terlUlat seam i&s, rnudah diktjakan 
dengan cepat, dan produldifitas dapat meningkat. Penerangan di tempat ketja 
haus a h p .  Penemgan yang intensitamya kuat akan dapat menimbulkan 
kelelahan, ketegangan mata, dan keluhan pegal di sekitar mab. Sedanglcan 
penerangan yang intensitasnya kuat akm dapat rnenimbrllkan kesilauan. 
Penerangan balk mdah maupun kuat b a h h  akan menitinbulkan kecelakaan 
kerja. Bebetapa f a h r  yang menentukan baik tfdalcnya penerangan di bempat kerja 
adalah : 
1. Ukuran obyek 
2. Derajat kontras antara obyek dengan s e k i i y a  
3. Tingkat iluminasi (yang menyebabkan obyek dan sekitamya dapat terliat jeias) 
4. Distsibusi dan arah cahaya 
Sumber werangan yang digunakan di tempat kerja ada 2 (dua) jenis yaitu 
: penerangan alami dan penerangan buatan. Penerangan alami di tempat kerja 
harus diupayakan d i i k a n ,  sedangkan penerangan buatan hanya sebagai 
penunjang pelengkap j i  penerangan alami tidak mencukupi Mutuhen. Gamabr 
di bawah ini menunjukkan letak pemasangan armatur (luminaires) yang tepat 



































Berdasarkan hasil pengukunm tefang cahaya aYami dalam ruang laboratorium 
garnbar Arsitekbr yang diulour @a pukul 09.0 wib dan 13.00 wib pada tanggal 
20 September 20E4, menunjukkan pols pendizlerahan terang M a y a  alami seperti 
yang tampak pada gamhar becikut : 
-- 



































Hasil data pengukuran terang cahaya alami rata-rata di atas, dapat dilthat pada 
tabel berikut : 
Tabel 3.6. Tingkat Terang Cahaya Alami Rata-Rata pada 
Ruang Laboratoriurn Gambar Arsitektur 
Berdbarkan hai l  pengukumm Terang . . Cahaya flamai rntaiata tata+ata 
Wsbut, dapat ditatarilt Mmpulan bdh4 wng I- gambar A.II.1 clan! A. 
IZ,2 sangat ku'mng ~terang cahaya alami kamm dibwvah ukwran 3QO Lux. Keiwatgn, 
twang! eah.aya yang dhtuhkan unw.k sebuah m a a n  gambar disyamikan lebih~ 
,dari 400 Lux dm m e n d W  b a n  600 lox untuk tingkat k e t d i n  g m W  $an 
penggunaan karnwter. #ondid tni dika:tl!fiakai, OM bel)erapa hal, ,yam : 
2. Bukaan cahaya umfc ;rump i~boratofim gambar A.fI.1 dan A.D.2 memang 
dimakan sangat bangs dm tn&ak orimtasii, @ban Qhaya hcumng &pat 
.&rkadap pergerakan &ar cahaya matahah 
2. Terang cahaya allmrrj tidrik,terd'ih.si~ met21ta di setiap ruang, hanya 
mqgumpul d i ~  dut-sudu,t mang yang .&a bu-n cahaya, sehingga. Wadi 


















3.2 KriWa Rancangan Laboratwium Gambar Arskktur 
3.2.1. Rekomemdasi Desain Pewabot dan KeJengbpen Labwatwium 
Gambar yang Ernonamis serta Penataan Ruang Kerja 
Laboratorium Gambar Arsitelrtvr 
Berdasarkan hadl analisis terhadap eqonorni perabot ruang labaratorium 
gambar Anitektur, maka d a m  direkomendasikan 2 perencanaan (desain) 
mengenai : 
A. Perdbot dan Kelengkapan Ldboratorium Gambar drsitektur 
Perabot &borabMiurn Gambar AWtekmr yang sudah seharusnya 
mendapatkan perhatian untuk dibenahi (diganti) adalah kursi dan meja gambar. 
Hal ini dikarenakan perabot kursi dan meja gambar menrpakan petabot vital yang 
menunjang keberhasilan proses pembelajaran di dalam laboralmiurn gambar 
Arsiteldur. Hampir sebagian besar waktu mahasism diiik A r s ' i r  menempuh 
kegiatan studio dl laboratorium gambar anitekhir. 
Spesifikasi standar kenyamanan kursi garnbar yang direkomendasikan 
adalah : 
1. Memiliki banWn kursi yang lunak (barbahan busa), ha1 ini untuk menghindari 
tekanan pada tulang mas belakang yang berlebihan, yang berakibat cepatnya 
timbul kelelahan. 
2. Memiliki penyangga Lumbar pada postsi duduk. Pendebtan ergonomi 
rnenekankan pada ketenman dari sandaran punggung yang dapat d i i l  untuk 
myangga daemh lumbar atau daerah yang lebih rendah pada tulang 
belakang. Hal ini juga dapat mengurangl kwnderungan tulang belakang ke 
arah bentuk kh@is(lekukan tulang belakang ke arah depan). 
3. Kursi bisa diatur tinggi rendahnya (adjwbk). Hal ini untu~k rnenyesuaikan 
dengan tinggi masingmasing mahasiswa dengan meja gambar yang tersedia. 



















Dari spesifikasi standar kenyamanan kursi gambar ini, dapat d k m d a s i k a n  
beberapa jenis dan model kursi gmbar yang ada di pasar, yaitu : 
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Spesifikasi standar k~yarnanan meja garnbar yang direkomendasikan 
adalah : 
1. Dihindari beban otot yang terlalu berat yang disebabkan lengan atas yang 
disarnpingkan terlalu tinggi (abduks,)). Shingga ketinggian kursi gambar harus 
disesuaikan dengan lretinggian optimal meja gambar. 
2. Diindari tekanan tajam pada sisi lengan dengan bagtan bawah dari pinggiran 
W a .  Sehingga diupayakan alas rneja rnemiliki kerniringan tmtentu a m  bisa 
seawa fleksibel dibuat dengan Premiringan yam bervariasi. 
3. Menjaga agar pekerjaan menggarnbar tetap befada dalam wilayah kja yang 
normal, sehingga seluruh area meja gambar hams mampu dijangkau dengan 



















Dari spesifikasi standar kenyamanan meja gambar hi, dapat dirdcomwldadkan 
beberapa jenis dan model meja glambar yang ada di pasar, yab : 
Tabel 3.8. Rekornendasi Model dan Jenis Meja Studio 
p d b g  Table wih 36" x 40" top, 
MaxbnaDrrrftingW, 
Adjustmcnt System 
Folds Flat for Easy Storage and 
Threaded Reigbt Adjusaaeot, 25*- 
Adju@able,PaddeB Seat and Back 
I 
T&opFootrat 
Five Star Nylon Basc with Covered 
Casters 
Swing Ann bmw 
V m t i l e  Flexible Arm Extends Up 
to 36'' 
Super Hard, High Gloss Baked 
Enamel Finish 
Fully Adjustable to Any Position ' 
with Steel Spring and Tension , 
Control Knobs 
75 Weit UL Appwed Lamp 
Porcelain Light Socket 


















r 2 Sick Treys for Phps, 
Bntshes, P i  andes,Qtkr 
ACc.28- 
s 3 P l a s t ~ ~ M o M c d f S l i ~ t  
Daswa ,* StQmp 
$lidwp'PdTray 
I Sli&O~Stmage.Sheif:22 
1 Q W x  1 3  1/4"1) 
Tw6 side Trays for Sntiplis, 
I 
TheH~MyChtt%?stfieparfect 
table fm say art, or swap baak 
enthusiast Special lr-e ieude: 
aa @usP&le angle worksufke I 
with &trays for~storage, a 
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B. Penataan Ruang Kerja Laboratoriurn Gambar AmiWxr 
Penataan ruang keja pada laboratorium gambslr arsitektur juga perlll 
mndapat perhatian dalam pmses pembelajaran studio. Hal ini disebabkan tingkat 
variasi metode desain &lam studio menuntut tingkat fleWilitas tinggi dalam 
penataan ruang keja studio. 
Spesifikasi penataan ruang kelja laboratorium gambar arsitektur yang 
direkomendasikan adalah : 
1. Perabot disatankan merupakan satwn meja dan kurd yang dibuat sendiri- 
sendiri dan masing-masing dapat dipindahkan (mvabk &mItvre). 
2. Disarankan menggunakan bangku yang tidak permanen, supaya tidak 
rnengganggu kenyarnanan gerak dan fisik dan penataan perabot dapat lebih 
bervariasi serta mudah dibersihkan. 
3. Penataan perabot ruang studio dapar diiuaikan dengan kebutuhan atau 
tunhitan IcegWan belajar mengajar sesuai t u n m n  kurikulum. 
D a ~  spesffikasi penataan perabot ruang kerja laboratwium gambar 
arsikktur ini, dapat direk~mend~kan kberapa jenis dan model penataan ruang 
I 1 


















3.ZZ Rekomendasi Desain Ventilclsi dan Bukaan Selubung Ruang 
bboratnrium Gambar 
Pengaturan dan desain ventilasi srta bukaan ruang laboratwum gambar 
atsikktur sangat diperlukan guna menjaga pergerakan udara alami smla dapat 
rnencjptakan whu nyaman bekerja di dalam mang. Kondisi ini akan dapat 
mencegah datangnya kelelahan awal dan mening-n pmdul<tifitas kqa. 
Spesifikasi desain ventilasi dan bukaan selubung ruang keja Iaboratorium 
gambar arsiteWur yang direkornendasikan adalah : 
1. Ventilasi harus rnarnpu rnengedarkan aliran udara luar ke dalarn bangunan. 
2. Ventilasi harus mampu meredvirsi segala kemungkinan buruk yang merugikan 
sebagai akihat pengamh luar maupun dalam. 
3. Ventibsi harus mampu mengambil manfaat kamkeristik iMim tmpii, sebagai 
potensi alamiah untuk penyesuaian rxlntutan kondisi ruang yang secara optimal 
diharapkan kondisi nyaman terpenuhi, 
4. Rosisi dan orientasi bukaan bangunan diletakkan pada daerah bettekanan 



















5. Kenyamanan wang terga@.tung pada distrEbusi aau pda alliran uUara yang 
tefjadi . 
6. Buicaan iniet a k a  menenbkafi pala a'limn udah yang mm!k  kedalam ruang, 
Sedangkan buluaan outlet nsengatur lkecepa:bn udara di dalam wng. 
7. Sistm ventilasi di'samnlcan mengg,unakan slstem sirkula.9 penghawaan silang 
(mss ventilatlonp dimana perprakan udam r b b  !eblh c k d a n  Imcar. 
Oari spesiffkasi d-in ventiilasi dan bukam, slubung ruang kerja 
laboraton'urn gaambar a&ek&a; Mi, @at direkomendasi'kan pengmran inkt dafi 
ww dal* Bangan, yam1 : . 
I I 
~~ ~ ~~ 
Garnbar 3.21. Pengaturan o u W  barn wn&k mempeflancar dimn udm dalsun ~angm 
arr.1 &n A.II,z 
3.2.3. Rekomendasi Dewin Ma-l Akustk pa& b n g  kabmtorkrn 
Gambar 
Dari spesifilean desai'n material akud~k pada ruang lkrja labratorhum g a m k  
a r s i W r  ini, &pat: direkomekomemc&ikan 'desafp material akusbik sebagai berikllt : 
A. b i n  Mamrial Akustik llantai 
1. Insutasi bunyi bntai dapat di,@Wki dengan penggunaan :permukam 


















2. Penggunaan lantai yang menyambung, abn  banyak memperbaiki inswlasi 
bunyi terhadap hising di udara dan bidrrg benturan. 
B. Desain Material Akustik Langit-langlit 
Langit-langit gantung yang dilekatkqn pada lantai sbuktural banyak 
menyumbang insulasi bung lantai temadap bising di udara dan Wing benturan. 
Untuk rnenambah daya gunanya. harus rnefnprhatikan halhal berikut : 
1. Selaput langit-langit hams mempunyai berat tidak kurang dari 25 kgIm2. 
Busa seliiut penyerap (ghs digunakan di Nang udara diatas langit- 
Iangit, berat selaput langit-langit dapat sediktt dikurangi. 
2. Seiaput langit-langit tidak perlu terlalu tegak. 
3. Jejak langsung transmisi bising lewat langit-langit harus dihindari dengan 
menggunabn selaput padat (kedap udara). 
4. Celah antara Rangit-langit dan bangunan sekelilingnya  INS diitup, urltuk 
menghindari penernbusan bising lewat jejak langsung di udara. 
5. Ruang udara antara selaput langit-langit dan kerangka bntai, harus 
dbmbah sampai maksirnurn yang tepat dan sebuah selimut isolasi 
ditetakkan di ruang. udara. 
6. Rengganwng elastik lebih baik daripada penggantung kaku. 


















Gambar 3.23. Jenis dan model pemasangan kanstmksi partisi yang mamptl menghindari 
transmisi bisihg amar ruang 
Gambar 3.24 Metoda untuk memperbaiki Ensulad bun* lantai bWn perhalap bising di 


















Bedasabn spesifiksi dan persyamtar, desain material a W k  @a ruang ketja 
laboraborium gambar arsitebr, maka dire-dkan jenis dan materfall fang@- 
langit, sebagai beri9wt : 
Tabel 3.9. lRekornendasi Jenis dan Material hangit-bngit 
(sumber. www.amsb-ong.com, CommenBl celtmgs U S  CEmada) 
J lpl -. - 
Armatuff Clrrus O ~ e n  Plan Clean Room Mvlar Clean Room VL 
Fine Fissured 
Cerarnaauard 
Fine Fissured Open Metalworks Vector Oot~rna ODen Plan 
Plan - for Exterior 
Ootirna Plank OaS~rna Vector Ootima Vector Painted Nubby 


















EumidityIs9g Resbta~ce Sound Systems 
RlR0 @ - 
Sound absorption is a HunziGuard ceilings are 
;-ceilings Sound Systems P ~ W  design criterion designed to prevent sagging , 
and key to more effective a ofexposw mtegrate speakers - invisibly - 
spaces for working, high inoisture, l-his is in the ceiling plane - for music, 
learning, and healing. especially important in pagin% 4 masking. A 
spaces where W A C  complete system can include a 
systems are cycled. vGety of electronics to drive 
the i-milings speakers. 
L o 4  building codes Ti?ss Systems 
require fire-safe We've tested our ceiling 
construction for many performance in 5 key 
building applications. T ~ E  categories to ensure you i-ceilings Wireless System 
are the Armstrow can select how critical to feature standard AmwWong 
products approved for your appIications. 
ceiling panels with low-profile 
antennas embedded inside for 
Light ReflecMace ..- wireless communications. @X 
Anti-Microbial Proteetion ad- Clean Room 
@@ Growing awareness o f ~ w ,  A oarti.de of dust can be a 
Iahibit the spread of mold, 
mildew and odorlstain- 
causing bacteria. 
energy-saving lighting serious problem in an area that 
often overlooks the integral requires complete 
role of Zhe ceiling. A high environmental control. 
light-reflectance ceiling Armsbong clean Room 
d e s  lighting systems - Systems provide protection, 
especially indirect l'ighting - perfomce, and me of 
more effective, while mind. 
further reducing energy 



















Laboratorium gambar a~itektcrr merupakan ruang studio yang 
d~khususkan untuk kegiatan menggambar dalam dunk keilmuan arskktur. 
Laboratorium gambar hendaknya memiliki perlengkapan dan pemyaratan ruang 
yang akup untuk mendukung kegkitan studio yang dilakukan, sebab pmes 
bekga di dalm labomtorium tersebut merupakan replika dari Wi tan 
profesional meranmg dl dunia praksis. 
Sarat dan pentingnya aktifitas dj dalam studio gernbar menghawskan 
tersedianya fasilitas yang memadai di dalam studio gambar yzlng akan 
rnenunjang kegiatan temebut. Oleh karena itu aspek-aspek ysng perlu untuk 
dipwhatikan adalah perabot ruang kerja studio haws memenuhi pis 
ergonomi, terpenwhinya kenyamanan termal bagi mahasiswa didik yang 
rnekakukan prwes studio, dan terpenvhinya sfandar kenyamanan terhadap 
kebisingan dan kebutuhan terang cahaya yang ommum bagi penggunaan 
aktifltas menggambar dE studio. Sehingga diharapkan kondisi ini mampu 
mencegah =pat datangnya kelelahan den mampu rneningkatkan produWtas 
kerja mahasiwa di studio. 
Proses pembelajaran di laboratorium gambar arsitektur juga mmntut  
rnetode pemtbebjaran yang sangat valiatif, sehingga sangat dibuhrhkan 
perencanaan tata ruang keja studio yapg memiliki tingkat fleksibilitas tinggi 
yang marnpu menunjang keberhasilan proses studio. 
4.2 Saran 
Penelitian rni diharapkan marnpu mernberikan mawkan yang berarti bagi 
perbajkan lingkungan bboratorium gambar arsitektur di Jumsan Anitektur 
Fakultas Teknik Uniwrsitas Brawijaya Malang. Kriteria dan rekornendasi desain 
yang diberikan diharapkan marnpu menjadi arahan dalam peremnaan dan 


















dlhrapkan dapat ditempbn sebagaf. model laboratmiurn gambar arsitdctur 
pa& seluruh zAu&o yang ada, sekaligers mempeibaiki sktm ktja Wi yahg 
sesua'i demm kompetenss praf&iml dehW duniapsaksis. 
Penelhtian yang dismn'kan ,-ai tindak 'Tanjut dad hasil in;i adalah 
kajian perilakw !mhaSiswa studio yang kkeqa di labmtorium m . b a r  
amitektur, untulc rmmpanttlfsls ,prkembzrngan kebubhankebutuhan terthadap 
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